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Alamtt Penyunting dan Tata Usaha: Subag Akademik Jurusa11 psikologi FIp
Unnes, Gedung Al Lt. 2 Kampus Unnes Sekaran Gunutgpati
Penylnting menerima sumbangan tulisal yang belum pemah diterbitkan dalarn
media lain. Naskah diketik diatas keftas HVS kuarto spasi ganda sepanjang lebih
kurang 20 halaman, dengan fomat seperti tercemtum pada halaman belakang("Petunjuk bagi Calon Penulis INTUISI"). Naskah yang masuk clievaluasi dan
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan rurtuk mengetahui pengaruh salat
be{anaah terhadap penurunan po.r1 power svndrotne pada pensiun.
Sebanyak 78 orang pensiun yang tergabung dalam Tim Armada Safari Salat
Bcrjamaah (TASSBEFD Kabupatcn Sidr.ap Sulawesi Selatan dilibatkan
dalam penelitian ini. Skala salat bcdamaah den skala post powel svndrome
digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Dari lrasil analisis Re$esi
menunjukkan salat ber.jamaah berpengiinrh sinifikan terhadap penurunan
post potrer syndrcme pada pensiun_ Didapati pula nilai koefisien korelasi
yang sebesar -0,560 menunjuld<an hubrngan negatif. Ini berani semakin
tinggi kualitas salat berjamaah, naka semakin rendah tingkat post porrel
syndrome yang drmlliki oleh subyek.
Kata Kunci i Strldt berianraqh, post power syndrofie
PENDAHULUAN dahulu diperoleh, sepefti penghormatan,Ada beber'apa peraturan perhatian dan perlakuan khusu's.
peiundang-undangan yang mengatu Individu yang memasuki masa
batas usia pensiun, antan lain batas usia ponsiun sering' iianggap sebagai
pensiun padajabatan seperti giru, dosen, individu y*g t*u taf,-a. aoggapan
dan pegawai negeri atau pejabat negam, semacam ini membuat individu tidak
bakim. tenlara ataupun polisi berkjsar bisa lagi menikmari masa pensiunnya
antara 53-65 tahun. Santrock (2006) dengan hidup santai dan ikhlas.
mengemukakan bahwa individu yang Ketakutan menghadapi masa pensiull,
memasuki usia 50 hingga'60 tahun membuat bany-ak orang mengalami
termasuk dalam fase dewasa akhir; dan problem serius baik dari sisi kejiwaan
usia 65 hingga 74 tahun termasnk dalam maupun fisik, terlebih individu yang
fase usia tua. Mendut teori Erick memiliki ambisi yang besax sefta sangar
Erickson (Feist & Feist, 2008) usia ini menginginkan po.l.i-yung tinggi dalim
adalah usia dimana kepribadian pekerjaannya. Hal ini akan san-gat rentan
memasuki tahapan integdtas versus bagi individu untuk iengalami
keplrtusasaan.- Tahap ini adalah usia goncangan ketika pensiun yang biasa
senja yang diduduki oleh orang-orang dikenal sebagai pist po-"i syndrone
yang berusia sekitar 60 atau 65 ke atas. (Dinsi,2006).
Individu yang memasuki masa pensiun posLpowet syndrome dapat
akan mengalami pembahan dikarenakan dialami olJh individu yang sudah
pemah menduduki suatu jabatan atau pensiun dai pekerjaannyu. Adu b"b.-pu
pekerjaan formal, dan saat pensiun akan individu yang berhas'il melalui fase
kehilangan semua perlakuan yang tersebut dengan cepat dan dapat
menerima kenyataan dengan hati yang
lapang. Akan tetapi pada kasus-kasus
tefientu, bebempa individu tidak nampu
menerima kenyataan bahwa dirinya telah
pensiun, ditarnbah deugan tuntutan hidup
yang terus mendesak, dan dirinya adalah
satu-satunya pe[opang hidup kel arga,
maka risiko terjadinya /o.r?orr€l
..' ttdrotne .emakin besar (Siregar.
2010). Handayan i (2008)
mengemukakan bahwa Posl Pori,er
S-r,nrlrone merupakan ge.jala kejiwaan
yang kurang stabil yang muncul tathala
seseor-ang tLuln dari jabatan yang
dipegang sebelumnya, yang dapat
berdampak pada fisik, emosi, sosial dan
spjritual.
Unn < menangani terjadinya Post
pott,er Sytdrr:n maka pacla masa
sebelum pensiun biasanya ada masa atau
tahapan sescolang sebelum sanrpai pada
tahap pensiun. Pemerintah biasanya
merrl irpl,ar ,<Lr.rah proglam 1akrli.
Masa Penyesuaian Pensiun. Selain
mengikuti progmm tersebut pihak
pemer-intah jrLga berupaya melakukan
kegiatan-kegiatan scporti mendekatkan
diri serta kembali pada agama, agar





Penelitian ya g dilal<ukan oleh
Handayani (2008) mengemukakan
hahwr salah satu s[bvel oenelitiannva
meng.rlemi Pott foNer Syndrom
dikarenakar, pada masa pensiun tjdak
diisi dengan kegiatan yang dapat
memberi kesibukao pada dirinya. Untuk
itu perlu ada kegi atan-kegiatan
kergcnrrcrr agar pala perrsiurr memilil.i
kesibukan dan pastinya akan lebih
mendekatkan diri pada Tuhan.
Penanganan penyakit yang
berhubungan dengan mental ini banyak
yang menggunakan cara pengobatan
r-adi.ion.rl Jln moJem. Akdn Lelapi dari
berbagai kasus yang ada justru banyak
penderita kcjiwaan yang disembuhkan
dengan pendekatan agama atau
kepercayaen. Hal ini membuktikan
balrrva mainsia pada hakikatnya adalalr
makhluk yang ber--Tuhan clan akan
kembali ke-Tuhan pada suatu saat.
Sehingga ketika terhimpit pemasalahan
batin mereka akan lari kepada agama
drn .ncnemul,an jau rban dari
permasalahan yang dihadapi.
Ag.rl r., drprr merren'Lhr
beberapa kebutuhan psikologis yang
pcnting dalan hal n'ronghadapi kcmatian,
menemukan dan menpertallankan
pclasaan bedlarga daD pentingnya dalam
1<ehidupan, dan menerinra kckurangan di
masa tua (Dalernan clld< dalam Santrock,
2006). Secara sosial, komunitas agama
rnemainkan peranan penting pada lansia,
sepelli aktivitas sosial, duklngan sosial,
dan kesempatan unfuk menyalldang
peran sebagai gurLr atau pemimpil. Hasil
studi menyebutkan bahwa aktivitas
beribadah atau bermeditasi diasosiasikan
dengan panjangnya usia (McCullough &
Orhcr.. d: lr rn Srrrtrock. 2006).
Penelitian lain rrenyebutkan bahwa
ibadah dapat mengurangi stress dan
menahan produksi honnon stres oleh
tubuh, sepedi adrenalil1. Pelgumngan
homon slress ini dihubungkan detgan
bebempa keuntungan pada aspek
kesehatan, temasuk sistem kekebalan
tubuh yang semakin kuat sehingga
secara otomatis ibadah sedikit ba[yakjuga nrarnpu menangani post pov)er
synrlrone (McCulloggh & Others, 2000
dalam Santrock, 2006).
Ibadah salat adalah ajaran agama
yang diwahlukal dari Allah kepada
Nabi Muhammad SAW. Al Hafidz
(2008) mengemukakan bahwa salat
menwut bahasa berarti doa, sedangkan
nenumt istilah, salat adalah ibadah yang
terdiri dari beberapa perb0atan dan
perkataan teftentu yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam,
memenuhi
nenuiut cara-cara dan syaraFsyarat serta
mkun yang telah ditentukan oleh syala'.
lbadah salat mempakan suatu ibadah
yang diwajibkan bagi setiap umat Islam.
Selain sebagai jalan untuk mendekatkan
diri kepada Sang Maha Pencipta, salatjuga mengandung banyak manfhat baik
bagi kcschatan tubuh rraupun kesehatan
iiwa. Dengan ctlar, manusia
menyera\l\an diri kepadr-N)a. \al ini
akan membant[ dalam meredakan
ketegangan emosr manusia, karcna
scorang nnlcnin mempunyai keyakinan
bahwa Allah akan mengabulkan doanya
dar mernecahl<an ploblenr problemnya,
menghidarkan manusia dari benntl<
penyin'rpangan perilakuir dan dosa. Hal
ini dijelaskan j uga dalanr ,\l Qur'an:
Bacalah apa yang telah ditt chyukalt
kepaclanu, !-aitu AL-Kitab (al
Qtrr'an) dan dirikanl.lh salat.
Sesunggultnya salat itu nencegdh
deri petbuaton-perbuatdn 
.fahsya'
dan munglor. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (salat) adalah
lcL'ih b,.ar'l.eut,tt,,o.tntt)a dort
ibaclat-ibadal ),aug lain). Dal1 Allah
nengeLthui dlu yang kauu
ketjakan. (QS.29;45)
Selain bersifat individual. salat
berjanaah juga akan menumbuhkan rasa
kebersamaan yang kuat. Rastlullah dan
para sahabat tidak pcmah nreninggalkan
salat bedamaah kecuali jika ada
halangan yang syar'i. Ketika Rasulullah
sakit, beliau tetap rnelaksanakan salat
berjamaah di masjicl sebagai imam
hingga ketika sakitnya semakin parah




bahwa ada beberapa manfaat yang akan
didapatkan jika seseorang melaksanakan
salat berjamaah yaitu meningkatkan
nilai-nilai salat dan peluang diterima
Allah lebih besar dibandingkan salat
sendiri, rnelatih ketahanan mental dan
menyelamatkan dari sifat munafik,
membantu dalam menemukan solusi
ketika sedang menghadapi persoalan
hidup, menLrmbuhkan loyalitas dan
solidaritas.
Mengerjakan salat sangat
disarankan oleh agama untuk
melakukannya secara berjamaah
(bersama orang lainr- ditinJau dan segi
psikologi keber:amran iru senoin
mengandung aspek terapeutik. Beberapa
dhli Psikologi mengatakan bahwa
perasaa! "keterasingan" dari orang lain
bcrbagai macam
l<ebutuhannya dan mcmbebaskan diri
dnrr (ep(li..Jl'dr .lan .eri,aua r yrn;
menirnpanya (Kusdiyono, 201 1).
Ada bcbeltrpa nracam ibadah salat
ada yang rvajib ada pula yang sunnal,
ada yang dianjurkan salat berjamaah ada
pula ).ng Jilalfltkr r dcngarr crrr .c,rCrrr-
5elldiridJn dahrn penelirran ini dibara.r
pada ,.rlrt berj/mllxh. Sdhl rnemilrki
kedudukan yang paling utama diantara
ibadah-ibadah lang Iain. lelapi akdn
lebih utama lagi jika salat itu dilakukan
dengan berjamaah. Kusdiyono (2011)
mengemukakan b:hwa dalam segi nilai
pahala salat jamaah memiliki nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan salat
sendiri-sendiri, dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim Rasulullah
Saw bersabda: "Salat beriamaah lebih
utama dlri pada salat sendirian dengan
dua puluh tujuh deraidl." (HR. Muslim).
Tsani (2006) mengenukakan
bahwa salat mempakan puncak
pedalanan spiritual manusia, salat juga
merupakan saranc pendekatan diri
kepada Allah sekaligus kunci
penghambaan mumi pada-Nya, sarana
dialog dengan Yang Maha Kuasa,
perantara tunrn[ya rahmat llahi, bentelg
yang kokoh untuk menahan serangan
hawa nafsu dan setan. se a
adalah petryebab utama tedadinya tergabung dalam kelompok Tim atmada
gangguan.jiwa, dar hal tersebut adalah safad salat berjamaah (TASSBEH) yang
salah satu gejala lc;rjadi:rrya post po )er ada di Kabupaten Sidnp Sulawesi
synclraue. Dcngan salat bcrjamaah Selatan. Saat ini jumlah populasi jamaah
perasaan terasirg dari orang lain itu akan pensiun yang terdaftar- adalah lcrrang
hilang sehingga mampu untuk lcbjh 100 jamaah yang berasal dari
mcnurunkan gejalapost power q'ndrome bcbcrapa daerah di Kabupaten Si&ap.
(Flaryanto 2005). Selain itu, salat yang Saat dilal<ukan penyebaran skala, yang
dijalankan secara berjanaah rnengembalikan dan dan yang dapat
menimbulkan lasa hangat dalam dianalisis hanya 78 subyek saja. Jabatan
hubungan intcrpcrsorlal antara scsama yang dimiliki oleh subyekpun bcrbcda-
nanusia yang serasib dan seder-ajat. bcda, namun dnpat disimpull<an bahwa
Salat yang dilakul(an berjamaah juga ada 56,81 % subyek yang nenjabat
mempunyai efek terapl kelornpok (group sebagai kepala atau pun ketr.ra, dimana
theraw), schil:.gga perasaan cemas) jabatan tersebut sangal berpelganrh
temsing, takrt menjadi /?o/llrg atar telhadap timbulnya past po\)er
ttobott akan hilang (Linglen, dalam syndrome pada saat melrlasuki masa
Hrlyanto. 10051. pcn-irrr.
Di Kabupalclr Sidrap, Pcmelintah Terclapat dua alat ukttr digunakan
Daerah borinisiatif untuk membentuk dalam nengunpulkan data penelilian
suatu perkumpulan yang disebr.rt clengan yainr skala salat berjamaah dan skala
Tinr Armada Safa Salat Be{amaah post patrer syndrone yang sebelumnya
(TASSBEH). Progran pemeriitah sejak telah divalidasi. Hasil reliabilitas po,tt
tahun 2008 ini bertujuan untuk mengajak pov)er ,)ndronte adalah 0,802,
seluruh elemen masyarakat untuk lebih sedangkan hasil reliabilitas skala salat
meningkatkan salat bc{amaah sekaligus berjamaah sebesar 0,794. Data yang
unftrk mcrnpererat tali silaturrahim antar terkumpul kemudian dianalisis dengan
masyarakat. Kegiatan yang dilakukan menggunakan teknik analisis Regresi
adalah melalcrkan tolr dari masjid ke sederhana.
masjid rurtuk melaksanakan salat
be{amaah. Berdasarkan ruaian tercebut HASIL DAN PEMBAHASAN
maka penulis berinisiatif untuk Hasil
mengetahui hubungan salat berjamaah Sebelum dilakukan analisis data,
dengan menur-unnya post power terlebih dahulu dihurai hasil uji asumsi-
syndrome pada jamaah TASSBEH Ada dua tahap yang dilalokan dalam uji
tercebut. asumsi dalam penelitian ini, yritu uji
normalitas dan uji lideritas. Hasil uji
METODE asumsi tersebut dapat dilihat pada tabel 1
Subyek dalam penelitian ini dan 2.
adalah seluruh jamaah pensiun yang
Tabel 1. Hasil uji normalitas







Tabel2. llasil uji linieritas
Korelasi Deviation forLineai6, Sic. LinearitySig Ketcrangan
PPS*
Salat berjamaah 0,778 > 0,05 0,000 < 0,005 Linier
Hasil uji rcgrcsi menunjukkan
pengamh yang signifikan salat
berjamaah terhadapap Post power
syndrome- Hal tersebut dapat dilihat
pada tabel 3. Dalam tebel 3 didapatkan
pula nilai koefisien korelasi yang sebcsar
-0,560 yang nenunjuklen bahu'a ada
hubungan negatil yang bera i semakin
tinggi salat berjanraah maka, sem:rkin
rendah tingkat posl potet syndrome
yang dimilil<i oleh subyek. Selain itu
Jid.rpaLk.rn nilai r 
',7r,ari../.c rc'rr 0,.114.Hal teNebut menunjukkan bahwa salat
Tabel 3. Hasil anaiisis resrcsi
berjamaah memcngaruhi Post po ,er
syndrome sebesar 31,4%, ini berarti
bahwa ada sekitn 68,6% faktor lain
yang tidak dilibatkan dalam penelitian
yang tlrrut' memengaruhi Post power
'ynJ,o,',e. J -lo o irng dipengrnrhr
te.sebut adalah aspek fisik, cnosi, dan
perilaku. 68,6% tersebut l(emungkinan
adalah faktor keluarga, makla hidup,
konsep diri, kecerdasan ernosi ataupun
faktor faktor lain yang bisa
memengarxhi post power s\ndrane.







-0,56060,5'7 4,228 0,3t4 lploo,or sig.int"'39.64 6.441
PEMBAHASAN
Hasil penelitian di atas didukung
dan sesuai dengan konsep dalam Al-
Quran dan Al-Fladist sefla beberapa hasil
kajian borikut.
Terdapat dalam hadist Rasulullah
SAW yang menjelaskan bahwa salat
berjamaah menrpakan salah satu sarana
penyahran hati dan fisik, saling
mengenal dar saling mendukung satu
sama lain. Rasulullah SAW te.biasa
menghadap le ma mum Uamaah salaq
begitu selesai salat dan menanyakan
beberapa orang yang tidak hadi dalam
salat berjamaah. Para sahabat juga
terbiasa untuk sekedar berbicara setelah
selesdi salat sebelum pulans ke nrmdh.
Hal ini di jelaskan dalam hadis yang
altinya sebagai berikut:
Dad Jabir bin Sunrah RA
berkatz'.'Rasulullah SAW baru
berdiri eni ggalkatx tempat
salItry)a di .,4,aktu subuh ketika
matahari telah terbit. Apabila
natahari telah terbit. barulah beliau
berdiri untuk pulang. Sementara itu
orang-orang
peristiwa-pelistiwa yang mereka
kerjakan di masa jahiliyah. Kadang-
kadang mereka teficrwa bersamtr
dan Nabi SAW ptn ikltt tersenwm"
(HR. Muslim).
membincangkan
Selain sarana untuk menjalin
silaturahim, salat bcdanaah di kalangan
pensiun juga mcnjadi sarana penyejuk
hati dan nranrpu menentlamkan batin
orang yang mengeljakannya, karcna
dengan salal il1dividu tersebui dapat
mengingat Allah dan dengan mengingat
Allah hati akan nenjadi tenalg
sebagaimana dalam Al-Qur'an surah Ar-
Ra'd ayat 28 yang berbunyi:
rJ$ll l-t.!l ellt Jsr, VI
"Kenhuilah, hunya clettgan
nengingat Allah (zikrLll{th) hdti
t]1e|1jadi tendng".
Salah satu fakior yang rnanpn
n:rengufangi po.il /rolter syndronrc adalah
dengm men)ibuU,an dilr nrela ui
aktivitas-aktivitas sepe i tellibat dalam
kegiatan sosial sebagai valwtteer
(Papalia, 2002). Dalam peneiitlan yang
dilakukan oleh Handayani (2008) bahwa
salah satu subyek penelitiannya yang
nemiliki tingkat post power syndtante
yang lebih rendah terlihat lebih aktif
dalam mengisi waktu senggangnya
dergan mengikuti pengaiian (akivitas
keagamaan) dan kegiatan PKK, dan
lebih rajin membaca buku. Selain inr,
Hasnah (201 1) mengemukakan bahwa
banyak para pelNiunan ikut serta dalam
altivitas kelomook k-busus sepeni perqi
ke rurnah ibadah, mengunjungi tenan-
teman, dan beeadisipasi dalan suatu
kegiatan kelompol alau organrsasi
pensiuncn yang semasa aktil bekerjc
tidak mempunyai banyak waktu.
Adapun kegiatan agama yang paling
banyak dilaksanakan oleh laNia adalah
salat lima waktu seha semalam
(Rinajumita, 2011).
Beberapa hasil kajian lainnya juga
sesuai dengan hasil penelitian ini. Dalam
najalah Ath Thibb An Nalii wa Al-
Jasadi (Hammam, 2009) para pakar
menyirnpulkan balNva terdapal korelasl
.rntrro'll:t,lengirn keadaan ptikologi.
seseora rg. Kcsirrp rl.r r 1r 'g ,l tali , Jz,r ipenelitian tersebut adalah komitmen
seseorang tcrhadap ibadah nrerupakan
merrrJe lrng efekr'l unrul, rrrcr.gurangi
depresi dan kegu[dahan termasuk di
dalamnya penyakit post power
syndrome. Az-Zakt (2012) juga
memmbahtan bahwa manakala
konsentrasi dan keasyikan dalam salat
rnerirr;1r,. fer ;n.r. r.). .rkr.' ,.rmpri
pada titik-titik otzk bagian atas hingga
ke lipotalaDns yang menimbulkan rasa
tenalg dalam jiwa diiringi dengan
menu rnnya dktivilas saraf simpatetil<,
kadar adrcnalin dalan darah, begitu pula
clengan holmon holmon penyebab stress
dan tegang seper-ti horlnon kortizol bisa
lnenul'un,
Sodikin (2008) juga mcnjclaskan
bahrva nrelakukan salat bcrjamaah di
lnasjid atau mushola juga dapat
diharapkal akan mengalihkan perhatian
seseorang dad kesibukan yang sudah
menyita segala erergj yang ada dalam
diri sescorang, dan kadang-kadang
sebagai penyebab stres dan penyakit-
penyakit mental lainnya seperti halnya
post poy,er syndrome.
Sebuah penelitian terbalx yang
diselenggarakan olelr Pusat I eknologi
Radiasi Nasio[a] Mesi menemukan
sllatu teoi bahwa gerztkan sujud kepada
Allah dalam salat dapat membebaskan
manusia dari lasa sakit pada fisik dan
ketegangan mental serta penyakit mental
seperti post power syndrome dar' ftsrk
yang lainnya. Para pakar biologi dan
radiasi makanan di lembaga teNebut
yang diketuai oleh Dr. Muhammad
Dhiya Hamid menemukan bahwa
gerakan sujud dapat mengurangi rasa
lelah. regdng. sakrt kepdla. dan emo.i.
SubhanaLlah. Hal ini sesuai dengan A1-
Qnr'an surah Al-Ma'arij ayat 19-23 yang
tedemahannya sebagai berikul:
" Sesungguhnya manusia diciptakan
besifat keluh kesah lagi kikir.
Apabila ia ditimpa kesu,tahan i.t
berkelulr lcesah. Dan apabila ia
rcl1dapat kebqikan in anat kikir,
kecuali orang-oratlg yang
mengerjakan shalal. Yong mereka




bahwa salat berjamaah berpengaruh
sinifikan teihadap pcnurunan past
power syndrone pada pensiun. Didapati
pula nilai koefisien korelasi yang sebesar
-0,560 menuni[kkan hubungan negatif.
Ini belarti semakin tinggi kualitas salat
bedamaah, maka semakin rendah tingkat
post powet sy drcme yang dimiliki oleh
subyek yang tergabung dalam
TASSBEH. Kemudian salat bedamaah
memengaruhi Pasl Power qrldrone
sebesar 31,4o%. Ini berarti bahwa ada
sekitar' 68,6% faktor lain yang tidak
dilibatkan dalam penelitian yang turut
memengaruhi Porlpower syndrcme .
Saran
Hasil penelitian ini menyarakan
bagi pensiunan sebaiknya turut serta
dalam salat berjamaah di masjid untuk
mengwangi risiko post power sytxdtome.
Bagi pemerintah di daerah lain,
sebaiknya memberikan kegiatan-
kegiatan bemanfaat bagi pam pensiun
untuk meftghindari gejala-gejala post




post power syndrome, misalnya
kesendirian, konsep diri, kecerdasan
emosi ataupun faktor-faktor lain yang
bisa memengaruhi post power syndrcme.
Hikmah terbesar dari hasil
penelitian ini adalah pembaca dapat
mengambil pelajaran dan menjadikannya
motivasi dalam meningkatkan kualitas
ibadah. Mcri calJt bedanaalr. mai
menuju kenenangan. Tidaklah setiap
alunan langkah seolang muslim
melainkan terangkat baginya satu derajat
dan dihapuskan sanr dosa untuknya.
Sebagaimana hadits Rasulullah SAW
yang berbunyi (Abdullah, 2010):
Dari Abu Hwairah r.a.berkatal
Rasululah n bersabda: "Pahala salat
s eseorung v! n g betj tlnt aah mel ebi hi
palnla salat sendirian di nrmahq'a
dan dipasarnya dtta puluh lina kali
lipdt. yang demikia itLt apabila ia
bet'wudhu' dengan sebaik baihtya,
kemudian ia pelgi menuju masjid,
tidak ada tujuan lain kecuali untuk
salat berjama.ah maka tidaklah
setiap langkah yang diayunkannya
melainkan lerangkat baginya satu
derqjat dan dihapuskan ttnnknya
satu dos.t, apabila ia melakakan
salat betiana'ah aka paftt
mqlaikat senantias a mendoakannya
sela a ia masih berada di tempat
salatnya ddn juga ia belum
berhadah. Para Malaikat berdoa :
"Allahumma shalLi 'alaihi,
Allahummarhamhu 1Ia Allah,
Ampunildh dia dan rahmatilah)."
Ddn tetap ia dianggap salat selama
ia menunggtr wahu salat beriklttnya
tiba." Lafadz hadits Al BukharL
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